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Muhammad Purwaka A.N. A130906009.2016. Kajian Tingkat Ketaatan Industri
Terhadap Kewajiban  Pengelolaan Lingkungan Hidup Di Kabupaten Sragen Tahun
2016. Pembimbing I Dr. Prabang Setyono, M.Si, Pembing II Prof. Dr. I Gusti Ayu
KRH, S.H.,M.M, Program studi Ilmu Lingkungan Program Pascasarjana Universitas
Sebelas Maret.
Perkembangan industri mendapatkan prioritas utama karena menciptakan
lapangan pekerjaan dan menghasilkan pendapatan dan meningkatkan taraf
perekonomian. Industri juga memberikan dampak negatif terhadap lingkungan karena
menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga harus ada usaha paksa dari pemerintah
agar penanggungjawab industri mentaati segala aturan yang mengatur kewajiban untuk
mengelola dampak lingkungan akibat proses produksi yang dilakukan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketaatan industri terhadap
pemenuhan kewajiban yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan dibidang
pengendalian pencemaran lingkungan dan atau kerusakan lingkungan. Untuk menilai
tingkat ketaatan industri dilakukan modifikasi dari kriteria Proper dalam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER).
Hasil Penelitian menunjukkan penghitungan skor tingkat ketaatan terhadap 9
(sembilan) industri skala besar yang ada di Kabupaten Sragen, 3 (tiga) industri yang
mencapai level taat, 2 (dua) kegiatan belum taat dan dan 4 (empat) kegiatan tidak taat
terhadap kewajiban pengelolaan lingkungan hidup. Ketidaktaatan penanggungjawab
usaha dan/atau kegiatan sektor  industri  skala besar dalam pelaksanaan kewajiban
pengelolaan lingkungan hidup disebabkan oleh komitmen dan tingkat pemahaman
penanggungjawab industri yang rendah, pengawasan Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Sragen yang lemah, kualitas personil pengawas yang belum optimal, tidak
ada tindak lanjut pasca pengawasan, penyusunan dan penilaian dokumen UKL UPL
belum sesuai ketentuan dan  biaya pengelolaan lingkungan hidup yang mahal.





Muhammad Purwaka A.N. A130906009.2016. Study On The Industries' Adherence
Level on Environmental Management obligations In Sragen 2016. Consultant: Dr.
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The Industrial growth get the main priorities for creating jobs and generating
income and improve the economy. Industries also have negative impacts on the
environment because they cause environmental pollution so there must be a forced
effort of the government to make industries obey all the rules governing the obligation
to manage the environmental impact of the production process.
This study was conducted to determine the industries' adherence level on the
fulfillment of the obligations contained in the rules on the of environmental pollution
control. To assess the the industries' adherence level is using for the modification of
Proper criteria in Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 3 Tahun 2014 tentang
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER).
Results showed scoring level of compliance with 9 (nine) large-scale industry
in Sragen, 3 (three) industry which reached obedient, 2 (two) activity is not obedient
and and 4 (four) activities do not adhere to obligations management living environment.
Disobedience of large-scale industry in the implementation of environmental and
reclamation costs due to the commitment and level of understanding of the person in
charge of the industry is low, monitoring by BLH sragen is weak, the quality of
personnel supervisor is not optimal, there was no follow-up post-supervision , profanity
UKL UPL document preparation and the environmental management costs are
expensive.
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